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BSTRACT

An experiment was conducted to know the effect of dose prostaglandin F2o to oestrus
sincronization of Pesisir Selatan Corv, The dose of prostaglandin F2o was 6 mg,9 mg, 1? mg, and
l5 mg for 20 Pesisir Selatan Cows. The data werw analyzedby using Completely Randomized
Design (CRD). The result of this experiment showed that l9 cows of 20 cows (95%) gave sign of
oestrus was very good. The effect of dose on time of oestrus, oestrus length and oestrus
presentation were no significant (P>0.05), rvhile to oestrus intensity like vulva condition and
mucouse in vagina was clearly. Average of time oestrus, oestrus length and cycle of oestrus length
were 57.19-75.29 hours, 15J4-n.n hours and 18.2A-20.25 days. The conclusion of this
experiment showed that low dose of prostaglandin F2o coll be used for oestrus sincronization
program rvith optimal dose is 6 mglcow.

PENDAHULUAN

Pengembangan peternakan merupakan bagian integritas dari pembangunan pertanian dan
nasional yang salah satu tujuannya untuk mencukupi kebutuhan pangan terutama kebutuhan protein
hewani. Banyak hal yang telah dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut terutama
meningkatkarr populasi ternak melalui perbaikan reproduksi yang masih memiliki kinerja yang
rendah. Kegagalan reproduksi pada sapi potong terutama pada sapi lokal seperti Sapi Pesisir
Selatan merupakan kasus-kasus kegagalan yang tidak permanen atau infertility, hal ini biasanya
disebabkan tata laksana reproduksi yang kurang baik dan pengetahuan serta keterampilan peternak
yang rendah, deteksi estrus yang tidak tepat dan juga disebabkan banyaknya kasus-kasus berahi
tenang (Silent Heat).

Data biologis sapi Pesisir Selatan yang merupakan sapi lokal daerah Surnatera Barat telah
banyak dilaporkan oleh Saladin (1983), narnun demikian informasi mengenai peningkatan efisiensi
reproduksi meialui penerapan teknologi sinkronisasi estrus masih terbatas, untuk itu perlu
dilakukan srratu pettclitian guna mengctalrui perrgaruh penyuntikan berbagai dosis prostaglandin F2o

(PGF2J dalam kegiatan sinkronisasi estrus terhadap aktifitas estrus pada sapi Pesisir Selatan, yang
meliputi persentase ternak estrus, kecepatan timbulnya gejala estrus, lamanya gejala estrus dan
lamanya siklus estrus serta intensitas estrus. Informasi ini sangat diperlukan dalam deteksi estrus
secara tepat selain itu sinkronisasi estrus juga diperlukan dalam memperrnudah dalam manajemen
pemeliharaan dari ternak yang dilahirkan karena ternak yang dilahirkan akan memiliki umur yang
seragam.

Sikronisasi estrus telah banyak dilakukan terutama dengan menggunakan prostaglandin
F2o. Dosis prostaglandin F2o untuk sapi yang disuntikan secara intramuskuier (i.m) berkisar antara
30-35mg1ekor memberikan angka kebuntingan 70% (Partodihardjo, 1987), pemberian
prostaglandin F2o dengan dosis tinggi dinilai kurang ekonomis karena harganya cukup rnahal
sehingga perlu dicari dosis minimal efektif. penyuntikan prostaglandin Fzo dibarvah l0 mg/ekor
terutama untuk sapi lokal seperti Sapi Pesisir Selatan, dengan demikian diharapkan sinkronisasi
cstrus dapat meningkatkan effisiensi reproduksi seperti memudalrkan deteksi estrus dan dapat
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memperpendek siklus reproduksi sapi serta memtrdahkan pelaksanaan inseminasi buatan dengan

biava reiatif lebih murah'

MATERI DAN METODB PE'NBI'ITIAN

Ternakyangdigunakanadalah.ternaksapilokal(Sapi|esisirSelatan)sebanyak20ekor
densan kriteria b"r";:;-;'i"'i*,119"1u"",i^e'a^- 

alat reproduksi normal' Bahan dan alat vang

die;nakan prostaglanil; F; i6igdi"-B"vii; i il Alilt' : me PGF2o/ml)' timbangan ternak

karpasitas 1000 kg ffi 
^;d;Li. ,vriJg""'; ;l: Enettian te"rdiri dari 4 perlakuan dosis

penyuntikan pGFzo dengan rancangan ,*E"Otr"""O"" ta"i"ft Rancangan Acak Lengkap (RAL)

ierdiri dari 5 ulangan, dJsis perlakuan yaitu :

i;

*
F
I
il'

E

!
i:

i"tfuf.uun A : 6 mg PGFz"/ekor
-P"tiur."un 

B : 9 mg PCI/*9r
i';;i;k;"- C: 12 mg PGF2n/ekor

i"riuLu""D : l5mgPGFzo/ekor - . .

Peubahyungdiu*utiadalahpersentaseestrtrs,kecepatantirnbulnyagstrus,lanragejala
estrus dan ramany" .i;rr;;;irus dun i-."".ir"r""r*r. 

'l*nguiultferlakuan-terhadap peubah yang

diamati dianalisis menggunakari T:.'.'"'f:i",tt*fXi*'ir?ii:" 
untuk persentase estrus

:[ffi[' $Xl'U:l'#;;?ffi;?r' i-ii'*a' ut (ite e I and ro rr i e' I e e 1 )

HASIL DAN PNMBAHASAN

l. Persentase Estrus

Hasilpenelitianmenunjukkan.bahrvag5%ternakrnenjadiestrussetelahpenyuntikan
PGF2C. Berdasarkan -.li ru'i'r'30:",':lillJlilraiperbedalluln 

nvata (P>0'05) antara keempat

perlakua' dosis pGFzo i.m. terhada'l:::""*; "'l'u' 
Supi it'iii''S"tuon' hal ini menurrjukkan

["'r*" oo,i,6 rst9ir::*ol\.i*:'"'^:*ililp:tffil',ffi:*:'*!13,1':#:':-':i,1
in^' il*lln 'l 

1lt ['' iXLili'"T:.,. 
I ?tn *: I 

;u, 
I n:,'i:i' lil"ll ffi " " 

n * 

" v a n s

mendapatkan angKa purs"nlur" estrus ?5oi'untuk-sapi prru*i.urt onso]e d^1nq1n dosis PGF2'

35mg/ekor i.*, nu*,-,1'ffiilJ;";;"n,ur*;;;;;; puiu iupi n"iiv'i"q an szi% dengan dosis

pGFzo l5mg/ekor ,;: ;ith* duri ongtu persentase estrus yan!tinggi dapat.dinyatakan bahu'a

Sapi pesisir selatan memberikan respon ;;;; ;;;;^r baik't.rfuauf"rinkronisasi estrus setelah

ilffi;* PGF2" secara intramuskuler'

2. Kecepatan Timbulnya Gej ala Estrus

Hasilanalisisstatistikmenunjukkanbaltrvadosis.PGFuoatltarperlakuanberbedatidak
nyata (p>0.05) terhadap kecepatan,i*U.,ffi "rriu, 

yung diamati' Dari rataan yang didapat yaitu'

blrkisar s7.rg_7s.zgjam, hasir ini m"ni'"'t}i-rr"-iip"irriti*n vang didapat oleh. Maffeo el rt

(re83) dengan kecepul"" ,i*u"l,ll:'^':':'j,#f[iXi',*,m::*l l'"il-[i:"'iffiJ"t"'-T:q
b;;;,;;akin tinggi do.sis cen{11i:1'::Tii[""t#Til:;'l]*;;;r;,,g ;"'upukan pengrrasir

ffi:*m",ffi:'J'*"Jli:#:lJJ:'':"',""11':::,1i'il:#il'il''i'i'*'ff;ffil;tln 
!*tu*

esrrus berikutnya Je-pat terluai, ini s"s.*i J"ngun f"'1o"111,rtltoonut 
(1980) yane tnenyatakatt

bahwa pada saat kosentrasi progesteron;;;;;;; 'i''ut*u 
is,' akan t'emacu pertumlbu'a' folikel

cran meni'gkatkan ffi;;;iJ"rig.n r"rringga estrus akan tirnbul'
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3. Lama Gejala Estrus

Rataan lamanya gejala estrus dari ternak yang diinjeksi dengan pGF2o berkisar antara15'70-23'13 jam' Berdasuikan analisis keragaman-didapatkan. bahwa-pemb".iun pcrr" denganberbagai dosis perlakuan memberikan penga.uh yang u.iu"ouJiauk nyata (b0.05) terhadap ramagejala estrus, hasil penelitian ini tidak jaul u"ru"au a"r,gu,r hasil penelitian yang diperoleh Belli(i990) yang mendapatkan rata-rata ranl estrus Sapi Bari dengan perrakuan pGF2, adarah zz.r2+6'35 jam' adanya variasi antara. lamanya. 
,".tr:: .dari setiap ierrakuan disebabkan karena turunnaiknya kadar hormon- p3{a setiap indlvidu tidak .u*u ,&i'ngga menyebabkan biorirm e dalamlamanya estrus' Diketahui bahwa estrus dipengili;bh ;;;;"" esrrogen yang diproduksi orehsel-sel teca interna pada folikel yang matang di dalam ovarium. FSH dan LH yang dihasilkankalenjer adenohipofisa juga *.*p"ngiruhi peikernbangan foriker (McDonar, 19g0)

4. Panjang Siklus Estrus

Berdasarkan pengamatan terhadap sikfus estrus pada sapi pesisir Selatan setelah diinjeksidengan PGF2' diperoleh data sepertiyang terlihat pada Tabet l. di barvah ini

Tabel l ' Rataan dari peubah yang diamati seterarr injeksi dengan pGFzo

Kecepatan timbulnya gejata
estus (iam)

Lamanya gejala
estrus (iam)

Panjang siklus
estrus (hari)

Rataan dari panjang siklus estrus sapi Pesisir selatan berkisar antara 1g.20-20.25 hari.Dari hasil anarisis. statistik diperoreh bahrva antara d;;i; perrakuan pGF2o memperrihatkanpengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0.05) terhad;p-;;;jr"g siklus esrrur. suruoin (19g3)menvatakan bahwa panjang.siklus estrus pada sapi pesisir i"di"'i#r.;;r;;;;;; ii-z+ r,uri. gu.;rpenelitian ini masih dflm batas panjang siklus normal, k;;;; sapi masih dalam umur produktifyaitu b:rkisar antara 3-5 tahun tLrtlnggi s.iklus estru.""p*'o"iJ, t""i#*"* f",0, dari hartersebut di atas maka. dapat dinyatakin- bahwa perlakuJn iori, pcpr" dalam penelitian ini ticlakmenrpengaruhi pola siklus estrus tapi polaaktivitas 
"strus 

yung,ia* selalu sama disebabkan olelrurnur, musim dan bangsa ternak lyusui DlOi r o

5. Intensitas Estrus

Hasil penelitian menunjukkan bahwa.pada umumnya Sapi pesisir selatan memperlihatka'intensitas estrus yang jelas seiudah pemberian pGF2o, dil;; sebagian besar dari Sapi pesisirselatan (60%) rnemperlihatkan eksresi ::ilun ,"rui'i.i t;;;';""g"t intensif, bening dan kentardengan jumlah yang banyak, sementara 35Ya memperliliaiLio-Lonai"; 
"airui r"*;L, yang tidakbegitu kental (encer), warna bening serta eksresi yang r*Jilii p"*bahan pada vulva hamp ir 95yoternak memperlihatkan gejala *u.nu vulva yang merah, bengkak dan panas bila diraba. Dari haltersebut dapat dinyatakan bahwa penyuntika,n ldtr* l:l"l *"",pu meningkatkan dan memperjelasirltensitas estrus seperti yang dinyataican oleh vusurlt99o) b;i;;" pemberian pcFro rerhadap sapiFH' Po dan Bali memperlihatkan intensitas estnrs yang jelas, kemungkinan besar pernberian pGFz.

dapat memperbaiki produksi hormone reprodu ks i yon{***pe'garuhi estrus.
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l.PenyuntikanPGFzodengandosis6-l5mg/ekormemberikanresponyangbaikterha'dap
sinkronisasi estrus sapi Pesisir Selatan

7. Dosis minimal efektif pGF2o yang diberitan secara intramuskuler pada sapi Pesisr selatan

adalah z 
"" 

n"p-'o-ain-Uuy"iilngin kandungan 6' n1e PGF2.

3. Kecepatan timtulnya gejala 
"rtrur, 

iu*uny:a g"juta e"trus dan lamanya siklus estrus pada

sapi peisir s"iutun ,.tiah penyuntik* ;;g FdFt./"to' secara berturut-turut adalah 57'19

jam, 23.13 jam dan 20'25ltari'

Saran

1. Sinkronisasi estrus pada sapi pesisir Selatan dapat digunakan PGF2. dengan dosis 6

2 il"r1,TT;ffiiil"x:ff"fi"1uniutu,", tentans pengaruh pGFzo dengan dosis vang rebirr

rendah dari 6 mg/Lkor secara intramuskuler
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